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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Fungsi dan jenis tindak tutur pada 

tajuk rencana dalam surat  Kompas  edisi Maret 2021 serta implikasinya dalam 

mata pelajasan bahasa Indonesia di SMA. Penelitian ini merupakan penelitian 

dengan dengan menggunakan deskriptif kualitatif. Subjek penelitian ini adalah 

wacana tajuk rencana pada surat kabar harian edisi 1—31 Maret 2021 dengan 

jumlah 87 wacana. Objek penelitian ini yaitu fungsi tuturan, dan jenis tuturan 

yang mendukung tindak tutur dalam wacana tajuk rencana. Data yang diperoleh 

dengan metode simak, teknik baca dan catat. Data dianalisis dengan teknik 

analisis padan pragmatis dan agih. Instrument utama penelitian ini adalah human 

instrument, yaitu penelitian sendiri. Keabsahan data diperoleh melalui ketekunan 

pengamatan dan pemeriksaan teman sejawat. Hasil penelitian ini adalah fungsi 

tindak tutur yang ditemukan dalam tajuk rencana surat kabar KOMPAS edisi 1—

31 Maret 2021 berupa (3) deklaratif, (23) representatife, (11) Ekspresif, (6) 

Direktif, (10) Komisif,  Serta jenis tindak tuturnya Tindak tutur langsung literal 

(24), Tindak tutur tidak langsung literal (5), Tindak tutur langsung tidak literal 

(16), Tindak tutur tidak langsung tidak  literal (4). Tindak tutur dalam pelajaran 

bahasa Indonesia  pada siswa SMA adalah dilihat dari hasil penelitian, wacana 

pada tajuk rencana memiliki karakteristik yang sama dengan teks berita. 

Keduanya digunakan untuk menyampaikan kritikan ataupun pendapat terhadap 

kebijakan, layanan publik, dan lain sebagainya dengan menggunakan opini 

ataupun kalimat sindiran. Adanya persamaan karakteristik ini dapat dijadikan 

sebagai dasar untuk mengimplikasikan hasil penelitian ini pada pembelajaaran 

teks berita.  

 

 

Kata kunci: Fungsi Tindak tutur, Jenis tindak tutur, Tajuk Rencana 
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ABSTRACT 

 

This study aims to describe the function and types of speech acts in the editorial in 

the March 2021 edition of the Kompas letter and its implications in Indonesian 

language subjects in high school. This research is a research using qualitative 

descriptive. The subject of this research is editorial discourse on daily newspaper 

editions 1-31 March 2021 with a total of 87 discourses. The object of this research 

is the function of speech, and the types of speech that support speech acts in the 

editorial discourse. The data obtained by the method of listening, reading and 

note-taking techniques. The data were analyzed using pragmatic and agih analysis 

techniques. The main instrument of this research is the human instrument, namely 

the research itself. The validity of the data was obtained through diligent 

observation and peer examination. The results of this study are the function of 

speech acts found in the editorial of KOMPAS newspaper edition March 1-31 

2021 in the form of (3) declarative, (23) representative, (11) Expressive, (6) 

Directive, (10) Commissive, and types of acts. he said direct speech acts were 

literal (24), indirect speech acts were literal (5), direct speech acts were not literal 

(16), indirect speech acts were not literal (4). The speech act in Indonesian 

language lessons for high school students is seen from the results of the study, the 

discourse in the editorial has the same characteristics as the news text. Both are 

used to convey criticism or opinions on policies, public services, and so on by 

using opinions or satire sentences. The existence of this characteristic equation 

can be used as a basis for implicating the results of this study in the learning of 

news texts. 

Keywords: Function of speech acts, types of speech acts,editorial 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Wacana merupakan salah satu bagian linguistik yang didalamnya memuat tindak tutur 

manusia, dengan kata lain wacana merupakan percakapan atau bahasa makhluk sosial dalam 

melakukan interaksi atau komunikasi. Dalam berkomunikasi setiap penutur melakukan 

komunikasi dalam upaya membentuk suatu makna. Untuk mencapai tujuan komunikasi itu, 

pelaku komunikasi dituntut memahami bahasa yang digunakan serta harus memahami konteks 

dan memiliki latar belakang pengetahuan yang sama tentang sesuatu yang dibicarakan.  

Suatu komunikasi juga dapat terjadi karena adanya media yang dapat terjadi baik secara 

lisan mau tertulis. Komunikasi secara lisan terjadi apabila penutur menyampaikan informasi 

kepada mitra tutur secara langsung. Sedangkan komunikasi secara tertulis terjadi apabila 

penyampaian maksud oleh penutur kepada mitra tutur disampaikan secara tidak langsung dengan 

menggunakan perantara. Perantara tersebut misalnya dengan menggunakan media cetak seperti 

majalah atau surat kabar. Dalam kegiatan berkomunikasi, ada kalanya seseorang tidak 

menyampaikan maksud tuturan secara langsung kepada mitra tutur. Maksud tersebut 

disampaikan secara tersirat dengan menggunakan kata-kata tertentu. Oleh sebab itu, mitra tutur 

harus mampu menyimplkan maksud yang dikehendaki oleh penutur.  

Dalam lingkup linguistik, untuk memahami sebuah tuturan yang disampaikan secara 

tersirat dapat dipelajari dengan menggunakan kajian pragmatik khususnya mengenai tindak tutur. 

Tindak tutur adalah  salah satu bagian dari konteks wacana. Tindak tutur bisa dikatakan juga 

maksud yang tersirat dalam sebuah tuturan. Pemakaian bahasa yang bersifat tindak tutur ini 

digunakan dalam berbagai media, salah satunya kolom-kolom dalam surat kabar. Surat kabar 

merupakan salah satu media yang bertujuan untuk menyampaikan pesan dan informasi dalam 

bentuk tertulis sehinggah bisa tersampaikan dengan orang banyak. Surat kabar juga biasanya 

berisi tentang percakapan-percakapan yang berupa hiburan, kritikan, masukan, sindiran, dan lain 

sebagainya. Hal yang berupa hiburan, kritikan masukan dan sindiran dalam surat kabar tersebut 

pun merupakan tujuan dari wacana Tindak tutur. Tindak tutur yang terdapat dalam surat kabar 

sering ditemukan dalam kolom-kolom kecil, misalnya kolom “tajuk rencana dalam surat kabar 

kompas.  
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Sumandiria (2017, p. 7) menyatakan bahwa tajuk rencana adalah opini yang berisikan 

pendapat dari suatu media sebagai institusi penerbitan pesoalan aktual, fenomenal, dan  

kontrovesial yang berkembang dalam masyarakat. Tajuk rencana dalam surat kabar biasanya 

terletak di halaman 6 tepatnya pada pojok kiri atas.  Tajuk rencana ditampilkan sebagai suara 

lembaga hasil dari pemikiran kolektif awak media untuk menentukansikap terhadap suatu 

masalah yang sedang berkembang dimasyarakat atau dalam kebijakan pemerintahan serta 

mengajak kepada para pembaca untuk berpikir, menanggapi, dan bahkan memberikan solusi 

terhadap permasalahan tersebut. 

Contohnya tajuk rencana  dalam surat kabar kompas salah satunya yang terdapat dalam 

Koran kompas edisi 09 Januari 2021 halaman 6 yaitu sebagai berikut. 

 

T A J U K      R E N C A N A 

 

Sengkarut Sepak Bola Indonesia 

Terhentinya aktivitas Persipura Jayapura, karena kesulitan finasial 

menjadi bukti terbaru silang sengkatur pengelolaan sepak bola di 

Tanah Air.  

Pengelolaan klub sepak bola Persipura Jayapura akhirnya 

“melemparkan handuk”. Kesulitan finansial karena tersendatnya dana 

dari sponsor memaksa salah satu klub papan atas di Tanah Air ini 

menghentikan aktivitas sementara, termasuk berhenti membayar gaji 

pemain, pemain, dan staf.  

Dengan bekal lima kali juara liga dna pembawa nama daerah 

yang dikenal sebagai produsen atlet sepak bola berbakat, Persipura 

sesungguhnya tidak kesulitan untuk mencari sponsor. Misalnya, 

dukungan dana dari sponsor utama yakni Bank Papua tidak dapat 

dicairkan karena kompetisi Liga 1, kompetisi kasta tertinggi sepak bole 

Indonesia yang diikuti Persipura, tidak jelas kelanjutannya.  

Kesulitan yang dialami Persipura ini menjadi keniscayaan 

setelah kompetisi Liga 1 2020 terhenti sesuai laga ketiga, pertengahan 
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Maret 2020, karena pandemi Covid-19. Kelanjutan kompetesi 

menggantung karena Persatuan Sepak Bola Seluruh Indonesia dan PT 

Liga Indonesia Baru (LIB) sebagai pengelola liga tidak kunuung 

mendapat izin dari Kepolisian untuk melanjutkan liga.  

Persatuan Sepak Bola Seluruh Indonesia (PSSI) dan PT LIB 

gagal meyakinkan puublik dan pemerintah, dalam hal ini otoritas 

keamanan dan otoritas kesehatan, untuk bisa menggelar kompetisi 

yang aman, dengan peta jalan yang jelas dan berkelanjutan, di masa 

pandemic ini. Indonesia pun menjadi satu-satunya negara Asia 

Tenggara dengan kompetisi musim 2020, Tahun berganti, gambaran 

pelaksanaan kompetisi musim 2021 belum terlihat. Tak heran, sponsor 

enggan berkomitmen lebih jauh karena tim tidak bisa bertanding.  

Kondisi yang dialami Persipura ini sangat mungkin dialami klub 

Liga lainnya. Persipura layak mendapatkan perhatian lebih, karena 

mereka adalah satu dari hanya enam klub yang tetap Konferderasi 

Sepak bolah Asia (AFC). 

Berbekal lisesndi itu dan prestasi menempati posisi ketiga Liga 1 

2019, Persipura bersama Bali United terpilih menjadi mulai bergulir 

pada Aprill 2021. Pemberhentian aktivitas klub membuat tim Mutiara 

Hitam ini terancam absen dari turname tersebut.  

Terhentinya kompetisi pasti merugikan banyak pihak, terutama 

pemain, pelatin, dan petugas di lapangan. Tim pun kehilanga pemain 

berbakat yang hengkang untuk bermain di luar negeri. Di sisi lain, 

pandemic yang tak kunjung berakhir membuat pertimbangan yang 

sangat ketat dan teliti untuk bisa melanjutkan kompetisi. Ditengah 

ketidakpastian ini, PSSI dan PT LIB perlu duduk bersama dengan klub 

dan otoritas keamanan dan kesehatan untuk mencari jalan keluar yang 

bisa diteriima semua pihak.  

 

Kompas, 09 Januari  2021 
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 Analisis wujud tindak tutur dari contoh di atas adalah salah satunya tindak tutur pada 

paragraf pertama  “Pengelolaan klub sepak bola Persipura Jayapura akhirnya “melemparkan 

handuk”. Kesulitan finansial karena tersendatnya dana dari sponsor memaksa salah satu klub 

papan atas di Tanah Air ini menghentikan aktivitas sementara, termasuk berhenti membayar 

gaji pemain, pemain, dan staf”. Dari kalimat tersebut termasuk dalam  wujud tindak tutur 

ekspresif maksud. Mengapa termasuk dalam  wujud eksperif maksud karena dalam konteks 

kalimat tersebut artinya pengelolaan klub sepak bola Persipura kecewa sehingga dia melempar 

handuk karena terlambatnyadana sponsor yang menjadi penghalang tim mereka ikut finalis sepak 

bola. Dampak dari itu pun gaji pemain, pelatih dan staf tertunda.  

Pembelajaran tentang tindak tutur wacana terdapat dalam pembelajaran berbasis teks. 

Pembelajaran bahasa Indonseia yang berbasis teks mensyaratkan tercapainya kompetensi 

memahami hingga memproduksi teks berita pada siswa kelas XII. Oleh karena itu untuk dapat 

menulis teks berita siswa harus memiliki pemahaman dan pengetahuan tentang ragam persoalan 

yang nyata terjadi di masyarakat.  Hal ini sejalan dengan tema pembelajaran teks berita dikelas 

XII, yaitu “Kritik dan Humor Dalam Layanan Publik” yang bertujuan agar siswa dapat 

memahami teks berita dan dapat memanfaatkannya sebagai sarana untuk menyampaikan kritik 

terhadap persoalan-persoalan pada bidang-bidang layanan tersebut.   

Pembelajaran teks berita disekolah merupakan sesuatu yang baru. Umumnya siswa belum 

mengenal teks berita dan akan mengalami kesulitan ketika harus memproduksi teks berita. 

Kesulitan  yang utama yang dihadapi oleh siswa adalah menemukan gagasan atau ide yang akan 

dikembangkan menjadi teks berita. Peristiwa yang terjadi disekitar siswa tidak cukup untuk 

menjadi menjadi inspirasi dalam menentukan gagasan penulisan. Untuk itulah wawasan siswa 

perlu lebih dikembangkan untuk memahami persoalan-persoalan aktual dan faktual yang lebih 

luas melalui membaca surat kabar. Wacana tajuk rencana   dapat menjadi salah satu rujukan yang 

digunakan siswa dalam rangka menemukan dan mengembangkan gagasan dalam penulisan teks 

berita. Selain itu, dengan membaca wacana tajuk rencana  diharapkan siswa akan lebih mengenal 

surat kabar sebagagi salah satu sumber belajar dan sekaligus akan lebih meningkatkan minat 

baca siswa. 

Oleh karena itu, peneliti sangat tertarik untuk melakukan penelitian mengenai tindak tutur 

pada wacana  khususnya tajuk rencana  dalam surat kabar harian Kompas. Peneliti melakukan 

penelitian mengenai tindak tutur yang difokuskan pada dua permasalahan. Dua permasalahan 
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tersebut adalah (1) fungsi tindak tutur pada tajuk rencana dan (2) jenis tindak tutur pada tajuk 

rencana.  Berdasarkan klasifikasi di latar belakang mengenai tajuk rencana pada teks berita untuk 

mengetahui fungsi dan jenis tindak tutur, peneliti mengambil judul mengenai “Fungsi dan Jenis 

Tindak Tutur Pada Tajuk Rencana Dalam Surat Kabar Kompas Edisi Maret 2021 Serta 

Implikasinya Terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah penelitian ini adalah 

1. Bagaimana fungsi tindak tutur tutur pada  tajuk rencana  dalam surat kabar harian kompas 

edisi Maret  2021 ? 

2. Bagaimana jenis tindak tutur pada  tajuk rencana  dalam surat kabar harian 

kompas edisi Maret  2021 ? 

3. Bagaimana implikasinya dalam pelajaran bahasa Indonesia di SMA?” 

 

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah  

1. Untuk mengetahui fungsi tindak tutur tutur pada  tajuk rencana  dalam surat kabar harian 

kompas edisi Maret  2021 ? 

2. Untuk mengetahui mengetahui jenis tindak tutur pada  tajuk rencana  dalam surat kabar 

harian kompas edisi Maret  2021 ? 

3. Untuk mengetahui implikasinya dalam pelajaran bahasa Indonesia di SMA 

4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat secara teoritis dan praktis.  

a. Secara Teoritis  

1) Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk memperluas wawasan pengetahuan 

dan melengkapi khasanah keilmuan, khususnya pada kajian pragmatik yang berkaitan 

dengan tindak tutur. 

2) Memberikan informasi kepada pembaca mengenai bagaimana pengkajian sebuah tindak 

tutur, khususnya pada pojok “mang usil” dalam surat kabar harian kompas.  

b. Secara  Praktis 

1) Bagi Guru 
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Dapat digunakan sebagai evaluasi guru bahasa Indonesia dalam meningkatkan 

pembelajaran dan mengembangkan pengetahuan khususnya yang terdapat dalam karya 

bahasa seperti wacana tajuk rencana  dalam surat kabar harian kompas maupun wacana 

yang sejenis.  

2) Bagi Siswa 

Menerapkan pengetahuan yang telah didapat dalam menganalisis wacana pada  tajuk 

rencana  dalam surat kabar harian kompas, dan menambah wawasan serta pemahaman 

tentang tindak tutur terhadap pembaca sekaligus penulis.  

3) Bagi Peneliti Lanjutan 

Bermanfaat sebagai objek kajian dan perbandingan penelitian yang relevan serta menjadi 

acuan bagi penelitian selanjutnya, yang masih mempunyai keterkaitan terhadap objek 

maupun metode penelitian ini. 

 

4) Bagi pembelajaran Bahasa Indonesia  

Penelitian ini diharapkan mampu digunakan oleh guru Bahasa Indonesia di sekolah 

sebagai bahan ajar tingkat SMA di kelas XII.  
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